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PEDOMAN TRANSLITERASI DARI HURUF ARAB KELATIN 

 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987. 

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan 

huruf latin. 

1. Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Apostrof Terbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق 

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apapun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di 

akhir, maka ditulis dengan tanda (‟) 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا´

 Kasrah I I ا¸

 Ḍammah U U ا˚

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا́ ˚ي 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا´˚و
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3. Ta Marbutah 

  Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh:  

 ditulis  mar’atun jamilah مرأجميلة 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

 Contoh:  

 ditulis  fatimah   فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

   Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

 Contoh: 

 ditulis  rabbana ربنا  

 ditulis  al-birr البر  

5. Kata Sandang (artikel) 

  Kata sandang yang diikuti “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

 ditulis  ar-rajulu  الرجل 
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 ditulis  as-sayyidah  السيدة 

 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis  al-badi  البديع 

 ditulis  al-jalal  الجلال 

6. Huruf Hamzah 

 Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi jika hamzah tersebut berada ditengah kata atau di ahir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / ‘/.  

Contoh:  

 ditulis   umirtu  امرت  

 ditulis  syai’un  شيىء 
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MOTTO 

 

ْٔخُذهُْ مَعكَْ  عِنْدمََاتغُاَدِرْهُوْمَاتتَرُْكُهْ خَلْفكََ الَْشَيْ الَْوَحِيْدِالَذَِيْ تاَ  

"Satu-satunya hal yang kamu bawa saat pergi adalah apa yang kamu 

tinggalkan." 
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ABSTRAK 

 

Naelul Hidayati. 2024. “Implementasi konsep Aritmatika Matematika dalam 

Kitab Idatul Faraidh pada Ilmu Mawaris dan Keterkaitanya didalam Al-

Qur’an”. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Kata Kunci: Konsep Aritmatika matematika, Kitab Idatul Faraidh, Ilmu 

Mawaris, Al-Qur’an. 

 Nilai matematika sangat erat kaitanya dengan cara perhitungan ilmu waris. 

Dari minimnya Pengetahuan mawaris di zaman sekarang ini sehingga banyaknya 

perselisihan atau persengketaan dalam keluarga yang terjadi akibat tidak 

pahamnya hukum pembagian waris yang sesuai dengan hak dan kewajibannya. 

Begitu minimnya pembelajaran ilmu faraidh mengenai mawaris di zaman 

sekarang ini dengan banyaknya orang yang mempunyai pemikiran bahwa ilmu 

faraidh itu  ilmu yang rumit dan susah dipahami yang didukung dengan jarangnya 

pembelajaran ilmu faraidh sehingga terjadinya banyak persengketaan antar pihak 

keluarga satu dengan lainya karena kurang adanya pemahaman dalam hal ilmu 

mawaris. Permasalahan tersebut membuat peneliti tertarik ingin meneliti terkait 

implementasi konsep aritmatika matematika dalam kitab idatul faraidh pada ilmu 

mawaris dan keterkaitanya didalam Al qur’an. Adapun peneliti menggunakan 

rujukan kitab idatul faraidh karena kitab ini yang membahas penuh mengenai 

waris.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang peneliti ambil 

sebagai berikut: (1) Bagaimana implementasi dari konsep aritmatika pada kitab 

idatul faraidh mengenai mawaris? (2) Apakah ada keterkaitan penerapan konsep 

aritmatika pada hukum mawaris di dalam Al quran? Adapun tujuanya adalah (1) 

Untuk menjelaskan konsep aritmatika pada perhitungan mawaris dalam kitab 

idatul faraidh. (2) Untuk mengetahui keterkaitan antara ilmu waris (mawaris) 

yang ada di dalam Al quran 

 Penelitian ini menggunakan penelitian pendekatan kualitatif dimana jenis 

penelitiannya yaitu studi pustaka. Sedangkan teknik pengumpulnya 
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menggunakan dokumentasi dengan wacana buku-buku, artikel, makalah, jurnal, 

ataupun informasi lainya. Adapun dalam hal menganalisis data, peneliti 

menggunakan teknik analisis kualitatif model interaktif yang telah dikembangkan 

oleh Miles, Huberman & Saldana. 

 

Hasil penelitian menyimpulkan: (1) Konsep-konsep aritmatika 

matematika pada kitab idatul faraidh terangkum ada beberapa teori yang ada 

diantaranya yaitu teori dasar yang teridiri dari: Bilangan bulat dan bilangan 

pecahan, dan ada teori komplek yaitu: persamaan linier, dan fungsi matematika. 

Namun yang dapat diimplementasikan didalam konsep aritmatika hanya ada 

pada materi bilangan bulat, bilangan pecahan, dan persamaan linier sedangkan  

pada materi fungsi matematika tidak dapat diimplementasikan dalam ilmu 

mawaris. (2) Keterkaitan konsep aritmatika matematika pada hukum mawaris 

didalam Al quran yang terdapat pada kitab idatul faraidh hanya ada didalam 

surah An-Nisa yang didalamnya ada tiga ayat yang membahas diantaranya ayat 

11, 12, dan 176. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A.  Latar Belakang 

Pada prinsipnya, setiap manusia mengalami proses 

perjalanan, mulai dari dilahirkan dan hidup di bumi kemudian diakhiri 

dengan kematian. Tentu tahap-tahap tersebut akan membawa dampak 

atau pengaruh bagi lingkungannya, terutama bagi orang yang ada 

hubungan dengannya, baik hubungan darah (nasab), maupun hubungan 

karena pernikahan.1 Manusia lahir bersama dengan hak dan 

kewajibannya sebagai individu yang berinteraksi dengan orang lain. 

Hubungan interaksi tersebut bisa dengan orang tuanya, kerabatnya, 

keluarganya, dan juga masyarakat lingkungannya.2 Jadi Manusia sudah 

membawa hak dan kewajiban sejak manusia itu sendiri dilahirkan 

sampai meninggal nanti. 

Sama halnya jika manusia itu meninggal. ia akan membawa 

pengaruh dan akibat terkait waris kepada dirinya sendiri, keluarga, 

masyarakat dan lingkungannya.3 kewajiban baru juga terhadap manusia 

lainya akan muncul ketika manusia mengalami kematian yaitu di 

antaranya pengurusan jenazah yang merupakan fardu kifayah bagi orang

 
1 Nursalam, Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian ilmu Keperawatan Salemba 

Medika (t.tp: tp, 2013), hlm. 89 
2 Laksmi Rachmawati, “Hak Asasi Manusia dalam Perspektif Hukum Internasional dan 

Nasional” (t.tp: Jurnal Dinamika Hukum, 2018), vol.3 hlm. 455-467 
3 Slamet Riyanto, ”Penerapan Hukum Waris dalam Pembagian Harta Waris dalam 

Pembagian Harta Peninggalan di Indonesia” (t.tp: Jurnal Hukum Bisnis, 2018), vol.2 hlm. 121-134 
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yang ditinggalkannya4. Di samping itu ada akibat-akibat lain yang 

menyangkut hak ahli waris terhadap seluruh harta yang ditinggalkan 

oleh orang yang meninggal. Syariat Islam menjelaskan, seseorang yang 

telah meninggal dunia dan meninggalkan beberapa hartanya, maka harta 

tersebut harus dibagikan sesuai dengan hukum pembagian waris di 

dalam Islam.5 Mawaris adalah ilmu yang mengatur tentang pembagian 

hak atau pemindahan hak pemilik harta dari orang yang telah meninggal  

dunia ke seseorang yang telah ditinggalkan (pewaris), menentukan 

seseorang yang berhak dikatakan sebagai ahli waris dan mengatur 

banyaknya bagian-bagian waris yang diberikan kepada ahli waris.6 Bisa 

dikatakan untuk setiap Manusia mempunyai hak dan kewajibannya 

ketika telah meninggal dunia dan meninggalkan beberapa hartanya 

dengan pembagian sesuai aturan islam. 

Pembagian hukum waris dalam Islam juga terdapat beberapa 

ketentuan dan tidak semua ahli waris mendapatkan haknya yang sama.7 

Adapun pembagian banyak sedikitnya hasil waris tergantung dari 

golongan kekerabatannya terhadap pewaris.8 Dalam Islam ada tiga 

golongan yang mendapat julukan ahli waris di antaranya Furu' yaitu 

anak keturunan pewaris, Ushul yaitu leluhur atau moyang yang telah 

 
4 Muhammad Amirullah, Fikih Kematian: Panduan Praktis Pengurusan Jenazah dan Waris 

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2018). hlm. 151-169. 
5 Sendin Ramdhani,”Fiqh Waris Islam: Tinjauan Asas, Ketentuan, dan Implementasi di 

Indonesia”  (t.tp: Jurnal studi Agama dan Masyarakat, 2019), vol. 2 hlm. 163-178 
6 Asrizall, Peletakan dasar-dasar hukum kewarisan islam (tinjauan historis atas hukum 

waris pra dan awal islam) (Yogyakarta: Alahwal, 2016), vol.9 hlm. 1 
7 creswell Sudrajat, “Pembagian Harta Waris dalam Perspektif Hukum Islam” (t.tp: Jurnal 

Hukum dan Keadilan, 2019), Vol.2 hlm. 205-217 
8 Zainal Arifin, ”Tinjauan Fikih Pembagian Harta Warisan dalam Perspektif Hukum Islam” 

(t.tp: Jurnal Syariah, 2018), Vol.2 hlm. 159-176 
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menyebabkan adanya suatu pewaris, dan Hawasyi yaitu keluarga yang 

dihubungkan dengan pewaris melalui garis menyamping, seperti: 

saudara sekandung, saudara seayah, dan lain sebagainya.9 Ketentuan-

ketentuan dalam pembagiannya pun berbeda satu dengan yang lainya, 

ada yang mendapatkan ( 
1 

2
 ) dari harta waris, ada yang ( 

1 

4
 ), ada yang ( 

1 

8
 ), ( 

2 

3
 ), ( 

1 

3
 ), dan ( 

1 

6
 ) dari harta waris yang ditinggalkan pewaris 

untuk ahli waris sesuai ketentuan dalam Islam.10 Setiap diri manusia 

mempunyai tanggung jawab hak dan kewajiban membagi harta warisnya 

sesuai dengan aturan dalam Islam, jadi hak dan kewajiban setiap 

manusia itu berbeda-beda. 

Dari ketentuan-ketentuan pembagian ahli waris yang berbeda-beda, 

tidak bisa dipungkiri untuk menghitung pembagiannya menurut syariat 

Islam sangat membutuhkan nilai matematika didalamnnya.11  Nilai 

matematika sangat erat kaitanya dengan cara perhitungan ilmu waris. 

Nilai matematika adalah suatu nilai-nilai yang terkandung di dalam 

matematika dimana nilai-nilai tersebut dapat kita implementasikan 

terhadap suatu perhitungan waris dengan menggunakan nilai-nilai 

matematika seperti aritmatika pada suatu matematika yang didalamnya 

terdapat beberapa konsep yang dapat di implementasikan ke dalam 

perhitungan mawaris contohnya adalah bilangan pecahan dalam 

aritmatika, bilangan bulat, dan lain sebagainya yang masuk pada 

 
9 Muhammad Yusron, Fiqh Mawaris Praktis (Pekalongan: JIL, 2021), hlm. 21 
10 Muhammad Yusron, Fiqh Mawaris Praktis (Pekalongan: JIL, 2021), hlm. 29-31 
11 Abdul Hamid, “Penerapan Matematika dalam Pembagian Harta Waris Menurut Fikih 

Islam” (t.tp: Jurnal Al-Muawazhah, 2018), Vol. 1 hlm. 25-37 
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kategori matematika khususnya konsep aritmatika.12 Dari itu bisa dilihat 

bahwasanya antara ilmu waris dan ilmu matematika sangat erat 

hubunganya dengan perhitungan oleh karena itu banyak yang 

mengeluhkan bahwa keduanya adalah sama-sama ilmu yang rumit dan 

sulit. 

Tidak heran jika banyak orang atau banyak kalangan menyebut 

ilmu mawaris atau ilmu yang membahas tentang hak waris adalah salah 

satu ilmu yang rumit dan sulit. Sama halnya banyak kalangan yang tidak 

menyukai matematika karena dianggap matematika adalah satu 

pelajaran yang menakutkan karena tingkat kesulitannya.13 Dari hal 

tersebut orang beranggapan ilmu waris adalah ilmu yang sulit karena 

didalamnya ada ilmu-ilmu yang membahas tentang matematika dan 

nilai-nilai matematika sendiri yang tidak bisa terlepas dalam ilmu waris 

yang sangat jarang orang mengetahuinya dan mau memahaminya. 

Sedangkan ilmu waris adalah salah satu ilmu wajib yang harus diketahui 

umat manusia agar terbebas dari sengketa permasalahan.14 Sehingga 

dapat dilihat bahwa nilai-nilai matematika khususnya pada konsep 

aritmatika dapat diimplementasikan pada perhitungan waris untuk 

mempermudah pemahaman seseorang dalam perhitungan ilmu waris 

 
12 Muthia Mutmainnah, & Abdullah Ramdhani, “Penerapan matematika dalam Perhitungan 

Warisan Menurut Hukum Islam” (t.tp: Jurnal Edukasi: Jurnal Bimbingan Konseling, 2020), Vol. 

2 hlm. 241-252 
13 Nani Restati Siregar, Persepsi Siswa pada Pelajaran Matematika: Studi Pendahuluan 

pada Siswa yang Menyenangi Game (Prosiding Temu Ilmiah X Ikatan Psikologi Perkembangan 

Indonesia, 2017), hlm. 224 
14 Sari Setiyani Eka, “Pentingnya Ilmu Waris dala Mencegah Sengketa Harta Warisan” 

(t.tp: Jurnal Hukum Novelty, 2019), Vol. 2 hlm. 142--153 
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yang seringkali dianggap rumit dan sulit. Namun dibalik jarangnya 

orang suka mempelajari waris dan matematika karena adanya 

angganpan sulit dan rumit dalam mempelajarinya, ternyata sudah 

dijelaskan sebelumnya oleh Rasulullah SAW. 

Rasulullah SAW telah memperingatkan kepada umatnya sejak 

abad ke-15 M mengenai pentingnya mempelajari ilmu faraidh (ilmu 

yang mempelajari mengenai waris). Bahkan sejarah menunjukan sebuah 

fakta  bahwa Rasulullah SAW juga telah meminta umatnya untuk bisa 

mengajarkan dan mengamalkan ilmu Faraidh, hal itu karena ilmu 

tersebut adalah ilmu yang akan tersingkir pertama kali dari perhatian 

dan minat kaum muslimin.15 Benar saja, Hadis Rasulullah SAW yang 

menyebutkan bahwasanya ilmu faraidh atau ilmu mawaris adalah ilmu 

yang pertama kali dicabut atau dihilangkan, karena bisa dilihat pada 

zaman sekarang ini jarang sekali orang-orang yang mau mempelajari 

ilmu faraidh.16 Baik dari kalangan anak-anak, dewasa, maupun kalangan 

orang tua tidak lagi mengutamakan ilmu faraidh karena dengan alasan 

ilmu faraidh tidak wajib hukumnya untuk dipelajari, karena hukum 

mempelajari suatu ilmu faraidh adalah fardhu kifayah bukan fardhu ain, 

dimana jika sudah ada walaupun satu orang saja yang telah 

mempelajarinya maka tidak lagi dianjurkan untuk mempelajarinya lagi. 

karena kewajiban mempelajari ilmu faraidh hanya berlaku jika tidak ada 

 
15 Habiburrahman, Rekonstruksi hukum mawaris islam diindonesia (Jakarta : kencana, 

2011), hlm. 1 
16 Indah Suliatyowati, “Tantangan dan Hambatan Pendidikan Ilmu Faraidh di Era Modern” 

(t.tp: Jurnal Edukasi: Jurnal Pendidikan Islam, 2020), Vol. 2 hlm. 230-246 
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satupun orang yang mau mempelajarinya.17 Begitu pentingnya ilmu 

faraidh namun setiap orang tidak diwajibkan mempelajarinya karena 

Rasulullah tau ilmu tersebut sangat jarang peminatnya. Jadi hanya 

menggunakan hukum fardhu kifayah dimana cukup satu yang 

berkewajiban mempelajarinya jika sudah ada maka yang lain gugur 

dalam kewajiban mempelajari ilmu mawaris atau ilmu Faraidh tersebut. 

Seperti yang kita ketahui, ilmu faraidh adalah ilmu yg berkaitan 

dengan mawaris di dalam hukum islam, dimana biasanya ilmu mawaris 

dipelajari di setiap pondok  pesantren yang ada. Namun nyatanya yang 

kita lihat sekarang banyak sekali pondok pesantren yang didalamnya 

tidak mengkaji ilmu faraidh, hanya pondok pesantren yang notabennya 

pondok salafi saja yang masih mengkaji pembelajaran ilmu faraidh atau 

mawaris sedangkan jarang sekali bahkan kebanyakan tidak berlaku 

untuk pondok modern saat ini. Sedangkan pada zaman sekarang di 

Indonesia sendiri khususnya justru pondok modern yang banyak kita 

jumpai.18 Memang bisa dikatakan walaupun sama-sama pondok 

pesantren namun memang adanya perbedaan proses dan konsep 

pembelajaran yang ada dipondok pesantren modern dan salafi. 

Dari minimnya pengetahuan mawaris di zaman sekarang ini 

sehingga banyaknya perselisihan atau persengketaan dalam keluarga 

yang terjadi akibat tidak pahamnya hukum pembagian waris yang sesuai 

dengan hak dan kewajibannya, banyak sekali kasus saat isi seperti 

 
17 Muhammad Yusron, Fiqh Mawaris Praktis (Pekalongan: JIL, 2021), hlm. 7-9 
18 Faisal Rahmatullah, “Perkembangan Pesantren Modern dalam Pendidikan Karakter di 

Indonesia” (t.tp: Jurnal Pendidikan Agama Islam Ta’lim, 2019), Vol.2 hlm. 139-154 



 
 

7 

 
 

halnya kasus seorang anak yang memenjarakan ibunya dikarenakan sang 

ibu mengambil atau memakan uang peninggalan bapaknya, ada lagi 

seorang saudara yang saling berselisih paham terkait nilai hasil waris 

yang ditinggalkan orang tuanya, dan lain sebagainya.19 Karena 

minimnya pengetahuan mawaris maka terjadilah banyaknya kejadian-

kejadian yang tidak diharapkan. 

Dari kejadian itu bisa kita tarik kesimpulan, bahwasanya begitu 

minimnya pembelajaran ilmu faraidh mengenai mawaris di zaman 

sekarang ini dengan banyaknya orang yang mempunyai pemikiran 

bahwa ilmu faraidh itu  ilmu yang rumit dan susah dipahami. 

Pernyataan itu didukung dengan jarangnya pembelajaran ilmu faraidh di 

sekolah-sekolah umum ataupun di pondok pesantren modern. Sehingga 

terjadinya banyak persengketaan antar pihak keluarga satu dengan 

lainya karena kurang adanya pemahaman dalam hal ilmu mawaris. 

Permasalahan tersebut membuat peneliti tertarik ingin meneliti terkait 

implementasi konsep aritmatika matematika dalam kitab idatul faraidh 

pada ilmu mawaris dan keterkaitanya didalam al-quran. ketertarikan itu 

berawal dari pemikiran peneliti mengenai banyaknya keterikatan 

penyelesaian masalah dalam ilmu mawaris menggunakan perhitungan 

matematika, dimana seharusnya seseorang yang memahami ilmu 

matematika juga memahami ilmu mawaris, karena keduanya saling 

berkaitan satu sama lain, adapun peneliti menggunakan rujukan kitab 

 
19 S. Suhartono & Ariane Hartono,”Implementasi Hukum Waris Islam dalam Praktik 

Hukum di Indonesia” ( Jurnal Cakrawala Hukum, 2020), Vol.2 hlm. 196-206 
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idatul faraidh karena kitab ini yang membahas penuh mengenai waris. 

Dalam hal ini sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan 

oleh Abu Hurairah RA.  

همُوا الفَْرَ  َ يََ أَبََ هُرَيْرَةَتعََل ْ هُرَيْرَةَ قاَلَ : قاَلَ رَسُوْلُ اللهّيصَلََ اللَّه علَيَْهي وَسَلَّه ضَ عَنْ أَبِي اءي

لَّْي وَهُ  ههُ نيصْفُ العْي همُو هَا فإَن  وَعلَ
ٍٕ

يْْ لُ ش َ تي وَينُسََْ وَهُوَأَوه نأُْمه ينُْْعَُ مي .  

Dari Abu Hurairah RA, beliau berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

“Wahai Abu Hurairah, pelajarilah ilmu faraidh serta ajarkanlah 

kepada orang lain, karena sesungguhnya ilmu faraidh setengahnya 

ilmu: ia akan dilupakan, dan ia ilmu pertama yang akan diangkat dari 

umatku.”20 

Adanya penjelasan dan pemaparan hadis tersebut diatas, tidak lain 

karena adanya keterkaitan dengan salah satu ayat didalam Al-Qur’an 

yang menjelaskan mengenai ilmu mawaris. Karena fungsi dari suatu 

hadis (segala sesuatu yang bersumber dari Rasulullah SAW) adalah 

menjelaskan apa-apa yang ada didalam Al-Qur’an yang belum ada 

kejelasanya atau masih membutuhkan penjelasan dalam pemahamannya, 

jika penjelasan hadis belum mampu mamahamkan maka akan dijelaskan 

lagi oleh para sahabat nabi atau ulama-ulama ahli tafsir.21 

Dari pernyataan tersebut diatas, membuat peneliti semakin yakin 

dan semangat untuk mengangkat sebuah karya ilmiah untuk dijadikan 

 
20 Muhammad Yusron, Fiqh Mawaris Praktis (Pekalongan: JIL, 2021), hlm. 3 
21 Amrul Choiri dan Bambang Setiaji, Alquran Dan Al-Sunna Sebagai Sumber Ajaran 

Islam (Kajian Kritis Pemahaman Minardi Mursyid di Solo Raya), (FKIP UMS: Fakultas Ekonomi 

UMS, 2014) hlm. 91 
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penelitian dan dikaji lebih dalam lagi untuk meminimalisir hilangnya 

ilmu mawaris itu sendiri, yaitu dengan mengangkat judul 

”Implementasi Konsep Aritmatika Matematika Dalam Kitab Idatul 

Faraidh Pada Ilmu Mawaris dan Keterkaitanya didalam Al-

Qur’an” 

Dari penelitian ini, penulis berharap dapat berbagi pengetahuan 

tentang konsep aritmatika matematika yang terdapat pada kitab idatul 

faraidh terkait hukum waris, baik  dari cara perhitunganya maupun 

segala sesuatu yang terdapat pada mawaris. Sehingga nantinya dapat 

lebih mudah mempelajari bab waris dengan penerapan konsep 

aritmatika matematika pada ilmu mawaris. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang dapat 

diambil  sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi dari konsep aritmatika pada kitab idatul 

faraidh mengenai mawaris? 

2. Apakah ada keterkaitan penerapan konsep aritmatika pada hukum 

mawaris di dalam Al quran? 
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C. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk menjelaskan implementasi dari konsep aritmatika pada 

perhitungan mawaris dalam kitab idatul faraidh 

2. Untuk mengetahui keterkaitan antara ilmu waris (mawaris) yang 

terdapat di dalam Al quran 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat atau kegunaan dari peneliti untuk penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini untuk pengembangan teori aritmatika. Melalui 

implementasi konsep aritmatika matematika dalam  kitab idatul 

faraidh pada ilmu mawaris, penelitian ini dapat membantu 

pengembangan teori aritmatika lebih lanjut. Dalam hal ini, 

penelitian dapat diaplikasikan dalam konteks hukum waris 

dalam islam. 

b. Penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman tentang hukum 

waris islam. Dengan mengkaji konsep aritmatika pada mawaris, 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan pemahaman tentang hukum waris islam. Melalui 

penerapan konsep aritmatika matematika, penelitian ini dapat 
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membantu memperjelas rumus-rumus  dan aturan-aturan yang 

terkait dengan pembagian waris dalam islam. 

c. Penelitian ini untuk meningkatkan kualitas pengajaran 

matematika. Dalam konteks pendidikan ini dapat membantu 

meningkatkan kualitas pengajaran matematika, terutama pada 

level lanjutan. Dengan menunjukan bagaimana konsep-konsep 

matematika seperti aritmatika dapat diaplikasikan pada konteks 

kehidupan nyata seperti hukum waris, maka siswa dapat 

memahami pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Mahasiswa Matematika 

 Penelitian ini membantu memperluas pemahaman dan 

wawasan pengetahuan mengenai konsep matematika di dalam 

kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menghubungkan konsep 

matematika dengan kitab idatul faraidh, sehingga dapat 

membantu mahasiswa dalam memperluas pemahaman dan 

menambah pengetahuan mengenai konsep matematika dalam 

kehidupan sehari-hari.  

b. Bagi  Santri 

Mampu memberikan solusi cara penyelesaian sederhana 

dalam menyelesaikan permasalahan mengenai hukum waris 

dalam islam dengan menggunakan konsep-konsep sederhana 
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dalam matematika seperti konsep aritmatika, sehingga dapat 

mempermudah santri dalam memahami dan mempelajari 

hukum waris beserta permasalahan penyelesaian didalamnya. 

c. Bagi tokoh ilmuan agama atau matematikawan 

Memberikan suatu kontribusi penuh pada perkembangan 

ilmu pengetahuan. Penelitian ini juga dapat memberikan 

kontribusi pada suatu perkembangan ilmu pengetahuan, 

terutama pada bidang matematika dan studi keagamaan. Dalam 

hal ini, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan 

studi lanjutan tentang konsep matematika dalam kitab-kitab 

keagamaan dan dapat membuka jalan untuk 

pengimplementasianya. 

d. Bagi Kalangan Pengajar 

Penelitian ini mampu meningkatkan kualitas pendidikan. 

Penelitian ini mampu meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia, hususnya dalam bidang matematika dan studi 

keagamaan. Dalam hal ini, penelitian ini dapat menjadi bahan 

referensi bagi para guru dan dosen untuk mengembangkan 

metode pengajaran yang lebih efektif dan menarik, serta dapat 

membantu para siswa dan mahasiswa dalam memahami konsep 

matematika dengan lebih baik. 
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E. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian, yang terdiri dari; 

a. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan  kualitatif, pendekatan kualitatif merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

yang alamiah, dimana instrumen kunci disebut sebagai peneliti, 

teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara gabungan, 

analisis data yang bersifat kualitatif, dan generalisasi suatu hasil 

penelitian yang ditekankan pada penelitian ini.22 Peneliti ini 

tergolong kualitatif deskriptif yaitu salah satu jenis penelitian 

yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena melalui 

deskripsi detail dan naratif. Metode ini tidak menggunakan 

angka atau statistik untuk mengukur atau menguji hipotesis.23 

Dalam penelitian ini peneliti menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis dari penelitian terdahulu.24 

 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 

9. 
23 John Ward , Qualitative inquiry and research desaign: Choosinng among  five 

approaches (h.tp: sage publications, 2013) 
24 Azwan, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 32 
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Dengan pendekatan kualitatif deskriptif ini diharapkan 

mampu menghasilkan suatu uraian yang mendalam mengenai 

penelitian yang akan diteliti yaitu terkait konsep aritmatika 

matematika pada kitab idatul faraidh dalam ilmu mawaris.  

Sumber data dalam penelitian ini yaitu dengan studi pustaka. 

adapun yang menjadi informasi dalam penelitian ini adalah : 

Kitab Idatul Faraidh dan sumber lain yang mendukung. 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kajian 

pustaka atau literatur.  Kajian pustaka atau literatur merupakan 

salah satu strategi penelitian dengan menggunakan pendekatan 

atau menggunakan metode penelitian kualitatif dimana suatu 

kasus sebagai suatu pusat perhatian secara intensif dan mendetail 

dengan menggali informasi secara terperinci dimulai dari 

pengumpulan data, melakukan analisa data, dan merumuskan 

masalah, melakukan studi pustaka dan mendokumentasikan 

kajian pustaka.25 Jadi Peneliti akan meneliti dan mengumpulkan 

data, melakukan analisa dan merumuskan masalah lebih 

mendalam terkait konsep aritmatika matematika apa saja yang 

dapat diimplementasikan terhadap ilmu mawaris dalam kitab 

Iddatul Faraidh maupun keterkaitan antara konsep aritmatika 

pada mawaris didalam Al quran pada kitab Iddatul Faraidh. 

 
25 Notoatmodjo, METODE STUDI KASUS A. Jenis Penelitian (h.tp: repository, 2005), hlm. 

36. 
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2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data pada Penelitian ini menngunakan dua sumber data 

yaitu sebagai berikut; 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data penelitian yang 

diolah langsung dari sumbernya tanpa perantara. Menurut 

Sinuliga sumber data primer yaitu sumber data yang 

dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumbernya secara 

langsung.26 Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui 

dokumentasi yang diperoleh dari buku acuan peneliti yaitu pada 

kitab  idatul faraidh. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh 

dari sumber lain yang sudah ada, seperti buku, jurnal, artikel, 

dan basis data. Sumber data ini dikumpulkan oleh seseorang 

atau kelompok lain untuk tujuan tertentu yang tidak selalu 

sesuai dengan tujuan penelitian yang sedang dilakukan. 

Meskipun demikian, sumber data sekunder dapat membantu 

peneliti dalam melakukan penelitian lebih cepat dan efisien 

karena data sudah tersedia.27 

 
26 Sinuliga, Metodologi Penelitian, (Medan Usu press, 2012), hlm. 164 
27 Mark Saunders, dkk (Ed.), Research methods for bussiness students (h.tp: Pearson 

Education, 2016) hlm. 83 
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Sumber data sekunder dalam penelitian ini didapatkan 

melalui dokumen atau arsip yang terkait dengan pembahasan 

tentang implementasi nilai matematika pada kitab idatul faraidh 

dengan konsep Aritmatika pada mawaris. Sumber data sekunder 

ini diperoleh dari buku-buku literatur atau karya ilmiah lainya 

yang relevan. Data sekunder sangat bermanfaat untuk 

menjelaskan lebih mendalam mengenai pemahaman dalam 

penelitian dengan didasarkan pada penelitian sekunder baik 

berupa data  cetak maupun data elektronik yang relevan terdapat 

penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah dengan cara dokumentasi yang mencakup identifikasi wacana 

buku, jurnal, makalah, artikel, atau masalah informasi lainya yang masih 

terkait dengan penelitian yang dilakukan guna mendapatkan variabel 

berupa catatan, transkip, buku, atau sebagainya yang ada hubunganya 

dengan matematika dan mawaris pada konsep aritmatika yang berada 

didalam kitab Idatul Faraidh. Adapun langkah-langkahnya adalah; 

a. Menentukan sumber informasi yang akan dijadikan sebagai sumber 

data yang sesuai dengan permasalahan yang sedang diteliti. 

b. Mengumpulkan data-data yang telah diperoleh melalui sumber data 

yang didapat seperti dari buku-buku, jurnal, makalah, artikel, dan 

dokumen lainya yang sudah dipilih sebelumnya. 
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c. Menganalisa data-data yang telah diperoleh untuk dapat disimpulkan 

tentang masalah-masalah yang akan dikaji. 

d. Menyimpulkan hasil analisa data dengan perhatian husus untuk setiap 

kemungkinan-kemungkinan masalah yang akan muncul. 

4. Teknik Analisis Data 

Pada penelitialn ini menggunalkaln teknik a lnallisis model interaktif dari 

miles, Huberman, & Saldana.. Adapun aldanallisis tersebut menggunakan 

langkah-langkah sebagai berikut; 

a. Kondensasi Data (Data Condentation) 

Kondensasi data merujuk pada proses memilih, mengfokuskan, 

mengabtraksikan, menyederhanakan, dan atau mengtransformasikan 

data yang diperoleh selama penelitian berlangsung. Makna dari 

kondensasi merujuk pada penguatan data.28 Dalam penelitian ini yaitu 

peneliti merangkum, memparafrase, dan menggabungkan data yang 

diperoleh dengan sumber data lain yang mendukung tekait konsep 

aritmatika matematika yang dapat diimplementasikan kedalam kitab 

Idatul Faraidh. 

b. Penyajian data (Display Data) 

Penyajian data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 

kondensasi data. Data yang telah di kondensasi kemudian disajikan 

dalam bentuk deskriptif. Data hak dan kewajiban pembagian waris 

juga ditampilkan dalam bentuk tabel. Dalam penyajian data atau 

 
28 Vivi Kurnia Herviani, “Evaluasi Peserta Didik Sekolah Penyelenggara Pendidikan 

Inklusif Di Kota Bontang”, (Bontang: Jurnal Pendidikan Inklusi Vol.1 No. 2, 2018), hlm. 149 
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Display data ini dapat membantu peneliti dalam melihat lebih jelas 

gambaran keseluruhan atau bagian-bagian hak waris yang mampu 

diimplementasikan menggunakan konsep aritmatika dengan jelas.  

c. Penarikan Kesimpulan (Verification) 

Penarikan kesimpulan diperoleh peneliti dengan menggunakan 

analisis tematik. Tema secara eksplisit akan nampak atau juga bisa 

tesembunyi dibalik teks. Tema dapat ditemukan menggunakan teknik 

intepretatif seperti analisis metafora atau dengan mempelajari apa yang 

tersirat.29 Dalam penarikan kesimpulan ini peneliti melakukan 

penarikan kesimpulan setelah adanya pemaknaan data yang disajikan 

dalam pernyataan. Dan dengan menelaah inti sari dari berbagai data 

yang disajikan peneliti memperoleh data sesuai yang diinginkan 

peneliti dengan mengetatahui konsep aritmatika matematika apa saja 

yang dapat diimplementasikan dalam hukum mawaris yang terdapat 

dalam kitab idatul faraidh dan keterkaitanya dengan al quran. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yaitu runtutan penulisan yang peneliti tulis 

pada skripsi penelitianya yang terdiri dari beberapa bab, di mana setiap 

bab tersusun atas sub-sub bab. Adapun sistematika penulisan skripsi 

yang peneliti tulis sebagai berikut; 

 
29 Sutrisno, “Analisis Dampak Pembelajaran Daring terhadap Motivasi Belajar Siswa MI 

Muhammadiyah 5 Surabaya”, (Bojonegoro: Jurnal Riset Madrasah Ibtidaiyah (, 2021), hlm. 5 
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Perrtama, yaitu bab pendahuluan berisikan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Kedua, bab landasan teori yang didalamnya membahas tentang 

teori matematika, yang berisi tentang deskripsi teori, penelitian relevan, 

dan kerangka berfikir. 

Ketiga, bab hasil pada bagian pertama membahas tentang profil 

Kitab Idatul Faraidh, bagian kedua tentang Konsep aritmatika 

matematika pada mawaris, bagian ketiga tentang keterkaitan konsep 

aritmatika pada kitab idatul faraidh didalam Al quran. 

Keempat, bab analisis hasil penelitian, dimana berisi tentang 

pembahasan analisis data terkait dengan implementasi konsep 

aritmatika matematika dalam mawaris, bagian kedua yaitu analisis 

keterkaitan konsep aritmatika pada kitab idatul faraidh didalam Al 

quran. 

Kelima, yaitu bagian penutup, didalamnya terdiri dari 

Kesimpulan dan  saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Simpulan 

Berdasarkan penelitian “Implementasi Konsep Aritmatika 

Matematika Dalam kitab idatul faraid Pada Ilmu Mawaris dan 

Keterkaitannya dengan Al-Qur’an”, maka disimpulkan sebagai berikut; 

1. Konsep-konsep aritmatika matematika pada kitab idatul faraidh 

terangkum ada beberapa teori yang ada diantaranya yaitu teori dasar 

yang teridiri dari: Bilangan bulat dan bilangan pecahan, dan ada teori 

komplek yaitu: persamaan linier, dan fungsi matematika. Namun yang 

dapat diimplementasikan didalam konsep aritmatika hanya ada pada 

materi bilangan bulat, bilangan pecahan, dan persamaan linier 

sedangkan  pada materi fungsi matematika tidak dapat 

diimplementasikan dalam ilmu mawaris. 

2. Ketekaitan konsep aritmatika matematika pada hukum mawaris 

didalam Al quran yang terdapat pada kitab idatul faraidh hanya ada 

didalam surat An-Nisa yang didalamnya ada tiga ayat yang membahas 

diantaranya yaitu ayat 11, 12, dan 176 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, maka disarankan kepada : 

1. Bagi Program Studi Tadris Matematika 

Untuk jauh lebih membedakan lagi antara program studi Tadris 

matematika dengan program studi pendidikan matematika dan lebih 

ditekankan lagi dalam hal matakuliah matematika islamnya yang 

mempelajari tentang implementasi  nilai-nilai matematika yang 

terdapat pada Alquran dan hadis. Tidak lain salah satunya yaitu materi 

mengenai mawaris atau ilmu waris (faraidh). Materi itu sesuai dengan 

penelitian ini, sehingga output yang dihasilkanya pun dapat 

menghasilkan wawasan tentang sesuatu hal apa saja yang dapat 

membedakan antara program studi tadris matematika dengan program 

studi pendidikan matematika itu sendiri. 

2. Bagi Guru atau Calon Guru Matematika 

Guru atau calon guru merupakan sentra utama dalam suatu proses 

pembelajaran, sehingga hendaknya guru selalu berupaya 

memaksimalkan pemberian pelajaran kepada muridnya dengan 

disesuaikan atas kebutuhanya. Terlebih lagi guru matematika yang 

kebanyakan tidak disukai oleh muridnya, hendaknya guru atau calon 

guru lebih berinovasi dalam hal mengajar agar siswa siswinya menjadi 

senang salah satunya mengembangkan ilmu matematika dengan ilmu 

agama contohnya ilmu waris seperti yang sedang diteliti sekarang. 
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3. Bagi Pelajar 

Jika dilihat dari kulikulum sekarang yang dimana seorang pelajar 

dituntut untuk lebih aktif dan mandiri dalam proses pembelajaranya, 

Sehingga setiap pelajar diharapkan dapat meningkatkan motivasi 

belajarnya hususnya pada mata pelajaran matematika. Karena 

pelajaran atau ilmu matematika tidak hanya dibutukan disekolah saja, 

namun ada banyak hal yang bersinggungan dengan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. dalam salah satu contonya pembagian warisan 

suatu keluarga. 
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